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Abstract The low performance of teachers in learning will have an impact on the quality of 
education in schools, so an effort is needed to improve teacher performance. The purpose of this 
study was to analyze the improvement of teacher performance in learning in elementary schools 
through the application of Total Quality Management (TQM). This research is School Action 
Research (PTS). The time of this research is Semester I of the 2019/2020 Academic Year. The place 
of this research is Panohan Elementary School, Gunem District, Rembang Regency. The subjects 
of this study were six teachers. Data collection techniques with non-test, namely observation of the 
subject. Data analysis technique with comparative descriptive and qualitative descriptive. The 
results of this study are the application of Total Quality Management (TQM) to improve the 
performance of SD Negeri Panohan teachers in learning, from the planning aspect from the average 
value of 55 (enough category) to an average value of 79 (high category), and the implementation of 
learning from an average score of 56 (enough category) to an average value of 84 (very high 
category). The results of this study are expected to be used as an alternative for school principals to 
improve teacher performance and education quality. 
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Abstrak Rendahnya kinerja guru dalam pembelajaran akan berdampak pada mutu pendidikan di 

sekolah, sehingga dibutuhkan suatu upaya untuk dapat meningkatkan kinerja guru. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran  di sekolah 
dasar melalui penerapan Total Quality Management (TQM). Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Sekolah (PTS). Waktu penelitian ini adalah Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Tempat penelitian ini adalah SD Negeri Panohan, Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang. 
Subyek penelitian ini adalah enam orang guru. Teknik pengumpulan data dengan non tes, yaitu 
pengamatan terhadap subyek. Teknik analisis data dengan deskriptif komparatif dan deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah penerapan Total Quality Management (TQM) meningkatkan 
kinerja guru SD Negeri Panohan dalam pembelajaran, dari aspek perencanaan dari nilai rata-rata 
sebesar 55 (kategori cukup) menjadi nilai rata-rata sebesar 79 (kategori tinggi), dan pelaksanaan 
pembelajaran dari nilai rata-rata sebesar 56 (kategori cukup) menjadi nilai rata-rata sebesar 84 
(kategori sangat tinggi). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi Kepala 
Sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. 

 

Kata Kunci : Kinerja Guru; Sekolah Dasar; Total Quality Management (TQM)
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan tujuan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran serta beberapa 

komponen pendukung, diantaranya sarana penunjang. Beberapa sarana penunjang dalam sistem 

pendidikan kita adalah kurikulum, tenaga kependidikan, pengelolaan, dan sumber daya 

pendidikan. Guru merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang memiliki peran penting 

dalam mencapai keberhasilan tujuan pendidikan. Menurut Djamarah (2000: 31), guru adalah orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, sehingga untuk menghasilkan atau 

mencetak anak didik yang berkualitas, maka guru harus memiliki kinerja yang berkualitas pula.  

Kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolalan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar peserta didik. Menurut Handayani (2014) faktror yang mempengaruhi 

kinerja guru diantaranya keterampilan guru dalam mengelola kelas, terutama dalam 

berkomunikasi dengan peserta didik, kemampuan dalam merancang pembelajaran sesuai standart 

kurikulum nasional dan kondisi lapangan, penguasaan terhadap materi pelajaran, menguasai 

metode dan strategi pembelajaran, motivasi dalam menagajar dalam meningkatkan prestasi peserta 

didik, penguasaan kompetensi yang harus dicapai peserta didik, keterampilan mengajar, dan 

keterampilan dalam mengevaluasi pembelajaran. Keterampilan guru dalam mengajar akan 

berpengaruh pada motivasi dan hasil belajar siswa (Safitri & Sontani, 2016), serta keberhasilan 

proses belajar di kelas (Saragih, 2008).  

Berdasarkan hasil observasi kelas terhadap kinerja guru di SD Negeri Panohan, kinerja guru 

dalam merancang pembelajaran masih kurang inovatif, sedangkan pelaksanaan pembelajaran 

masih tidak sesuai dengan rancangan pembelajaran dan guru kurang terampil dalam mengajar. 

Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan di SD Negeri Panohan, diantaranya 

daya serap peserta didik dalam pembelajaran rendah, nilai lulusan rendah dan tidak pernah 

mendapatkan prestasi ketika ada lomba-lomba, baik akademik maupun non akademik. 

Berdasarkan pengamatan Kepala Sekolah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

beberapa guru sudah mendekati masa pensiun, sehingga kinerjanya mulai menurun dan beberapa 

guru lainnya masih berstatus Guru Tidak Tetap (GTT) yang belum memiliki pengalaman mengajar 

yang memadai dan jarang mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan kompetensinya.  

Menurut Hasanah (2015) dampak dari rendahnya kompetensi guru akan berdampak pada 

kurang optimalnya pembelajaran, pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak efisien, 

pembelajaran kurang inovatif, dinamis dan produktif. Sehingga dibibutuhkan suatu strategi untuk 

dapat meningkatkan kinerja guru. Suponco (2018) dan dan Baridin (2018) menjelaskan kurangnya 
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kompetensi aan berdampak pada mutu pendidikan. selain kompetensi atau kinerja guru, 

kepemimpinan kepala sekolah juga mempengaruhi mutu pendidikna (Suponco, 2018; Susanto & 

Mattalatta, 2018), sehingga kepala sekolah harus inovatif dalam mencari stratgei untuk dapat 

meningkatkan kinerja guru.  

Berdasarkan penelitian Masturi, Ramdani & Muntari (2017) strategi yang dapat 

meningkatkan kinerja guru adalah Total Quality Management (TQM). Kinerja guru yang meningkat, 

maka akan berpengaruh pada mutu pendidikan. Penelitian Azizah & Witri (2021) dan Indana (2017) 

menunjukkan TQM mampu meningkatkan mutu pendidikan, sedangka menurut Dewi & 

Primayana (2019) TQM merupakan suatu manajemen yang mampu menggerakkan organisasi 

sekolah, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan. Menurut 

Syafaruddin (2002: 36), TQM pendidikan merupakan strategi manajemen mutu yang disesuaikan 

dengan sifat dasar sekolah sebagai organisasi jasa kemanusiaan (pembinaan potensi pelajar) 

melalui pengembangan pembelajaran berkualitas agar melahirkan lulusan yang sesuai dengan 

harapan orang tua, masyarakat dan pelanggan pendidikan lainnya. Tujuan utama dari TQM 

pendidikan, yaitu meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan di segala komponen 

pendidikan secara berkelanjutan dan bertahap (Azizah & Witri, 2021). Prinsip untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah fokus pada pelanggan, peningkatan kualitas melalui proses serta melibatkan 

seluruh tim yang ada secara menyeluruh. Agar implementasi TQM di bidang pendidikan berhasil 

harus didukung dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan melalui: 

kepemimpinan, pendidikan dan latihan, dukungan struktur, komunikasi, penghargaan dan 

pengakuan serta pengukuran. Menurut (Zazin, 2011) TQM dapat mengembangkan program 

melaui perencanaan yang nantinya mampu menunjukkan keunggulan bagi satuan pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk menganalisis penerapan TQM dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Tindakan dalam penelitian ini 

adalah penerapan Total Quality Management (TQM/Manajemen Kualitas Total). Penelitian ini 

berlangsung dalam 2 siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Tindakan pada Siklus I adalah sosialisasi 

dan diskusi tentang TQM. Sedangkan tindakan pada Siklus II adalah bimbingan sesuai dengan 

TQM. Waktu penelitian ini pada Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020, tepatnya bulan Agustus 

sampai November tahun 2019. Tempat penelitian ini adalah SD Negeri Panohan, Kecamatan 
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Gunem, Kabupaten Rembang. Tempat penelitian merupakan unit kerja dari penulis sebagai Kepala 

Sekolah. Subjek penelitian ini adalah Guru Kelas sebanyak 6 orang terdiri dari 3 laki-laki dan 3 

perempuan. Subjek penelitian berstatus sebagai Guru PNS maupun GTT. Subjek penelitian secara 

lengkap sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Subjek Penelitian. 

No Tugas Status Kode 

1 Guru Kelas III PNS A 

2 Guru Kelas I PNS B 
3 Guru Kelas V PNS C 
4 Guru Kelas VI PNS D 
5 Guru Kelas IV GTT E 
6 Guru Kelas II GTT F 

 
Teknik pengumpulan data dengan teknik non tes, yaitu observasi terhadap subjek 

penelitian. Dengan demikian, alat pengumpulan data adalah lembar pengamatan dan dokumen, 

baik dokumen foto kegiatan penelitian maupun dokumen administrasi dari subjek penelitian. Data 

penelitian berupa dokumen dan administrasi perencanaan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran, dimana keduanya saling berhubungan. Sedangkan teknik analisis data adalah 

deskriptif komparatif pada data kuantitatif dan deskriptif kualitatif pada data kualitatif.  

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

Skor Kriteria Kategori 

0-20 E sangat rendah 
21-40 D rendah 
41-60 C cukup 
61-80 B tinggi 
81-100 A sangat tinggi 

(Sumber: Arikunto, 2012) 
 

Metode penilaian dalam penelitian ini yaitu: 1) rancangan pembelajaran (RPP); 2) 

pelaksanaan pembelajaran siklus I, terdiri dari membuka, proses, penutupan dan evaluasi sebelum 

dilakukan pembinaan TMQ; 3) pelaksanaan pembelajaran siklus II, setelah dilakukan pembinaan 

TMQ. 

Terdapat 3 fase dalam pelaksanaan TQM ini, yaitu: 1) fase persiapan, yitu menyusun tim 

dan membentuk tujuan yang akan dicapai; 2) fase perencanaan, menyiapkan instrument penilaian, 

mengguakan metode PDCA (Plan-Do-Chek-Act). Plan adalah penentuan proses yang mana yang 

perlu diperbaiki, menentukan perbaikan apa yang dipilih dan menentukan data dan informasi 
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yang diperlukan untuk perbaikan proses. Do adalah pengumpulan data dasar tentang jalannya 

proses, implementasi perubahan yang dikehendaki (skala kecil) dan mengumpulkan data untuk 

mengetahui perubahan (ada perbaikan atau tidak). Check adalah langkah pemimpin untuk 

menafsirkan hasil implementasi (berhasil atau tidak) atau upaya kepala sekolah untuk memperoleh 

pengetahuan baru tentang proses yang berada dalam tanggung jawabnya. Act adalah pengambilan 

keputusan perubahan mana yang akan diimplementasikan, pelatihan ulang bagi guru terkait dan 

pemantauan secara kontinyu; 3) fase pelaksanaan memberikan bimbingan kepada setiap tim dan 

mengaktifkan mereka, menggunakan metode PDCA (Plan-Do-Chek-Act). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi awal pada penelitian ini, kineja guru masih jauh dari yang diharapkan. Dari 6 Guru 

Kelas yang ada, hanya 1 orang guru yang RPP-nya termasuk baik (B) dan juga hanya 1 orang (17%) 

yang mengajarnya termasuk baik (B). Berikut ini analisis data kinerja guru dilihat dari pemantauan 

rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran: 

 
Tabel 3. Analisis Data Pemantauan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Kondisi Awal. 

No Kode Guru Skor Nilai Kriteria 

1 A 45 50 C 
2 B 53 60 C 
3 C 65 72 B 
4 D 40 44 C 
5 E 42 46 C 
6 F 52 58 C 

 
 

Tabel 4. Analisis Data Pengamatan Kegiatan Pembelajaran pada Kondisi Awal. 

No  Kode Guru Skor Nilai Kriteria 

1 A 41 48 C 
2 B 45 53 C 
3 C 49 58 C 
4 D 43 51 C 
5 E 41 48 C 
6 F 65 76 B 

 
Sesuai dengan analisis data pada tabel di atas, kinerja guru dalam perencanaan 

pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 55 dimana 83% termasuk kriteria cukup (C) dan kinerja 

guru dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 56 dimana 83% termasuk kriteria 

cukup (C). 
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Tindakan pada Siklus I adalah sosialisasi dan diskusi tentang TQM. Pemahaman TQM 

menurut sudut pandang Guru. Hasilnya diimplementasikan dalam rencana pembelajaran dan 

pembelajaran. Sesuai dengan tindakan pada Siklus I, berikut ini analisis data kinerja guru dilihat 

dari pemantauan rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran: 

 
Tabel 5. Analisis Data Pemantauan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus I. 

No  Kode Guru Skor Nilai Kriteria 

1 A 61 68 B 
2 B 70 78 B 
3 C 73 81 A 
4 D 60 66 B 
5 E 53 58 B 
6 F 70 78 B 

 
 
Tabel 6.  Analisis Data Pengamatan Kegiatan Pembelajaran pada Siklus I. 

No  Kode Guru Skor Nilai Kriteria 

1 A 50 59 C 
2 B 50 59 C 
3 C 55 65 B 
4 D 64 75 B 
5 E 58 68 B 
6 F 72 85 A 

  
Sesuai dengan analisis data pada tabel di atas, kinerja guru dalam perencanaan 

pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 72 dimana 83% termasuk kriteria baik (B) dan kinerja 

guru dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 69 dimana 33% termasuk kriteria 

cukup (C), 50% termasuk kriteria baik (B) dan 17% termasuk kriteria sangat baik (A). 

Tindakan pada Siklus II adalah bimbingan tentang TQM. Pemahaman TQM menurut sudut 

pandang Kepala Sekolah dan Guru. Hasilnya diimplementasikan dalam rencana pembelajaran dan 

pembelajaran. Sesuai dengan tindakan pada Siklus II, berikut ini analisis data kinerja guru dilihat 

dari pemantauan rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran: 

 
Tabel 7. Analisis Data Pemantauan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus II. 

No  Kode Guru Skor Nilai Kriteria 

1 A 68 76 B 
2 B 64 74 B 
3 C 80 89 A 
4 D 74 82 A 
5 E 63 70 B 
6 F 77 85 A 
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Tabel 8. Analisis Data Pengamatan Kegiatan Pembelajaran pada Siklus II. 

No  Kode Guru Skor Nilai Kriteria 

1 A 65 76 B 
2 B 66 78 B 
3 C 73 86 A 
4 D 76 89 A 
5 E 76 89 A 
6 F 75 88 A 

 
Sesuai dengan analisis data pada tabel di atas, kinerja guru dalam perencanaan 

pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 79 dimana 50% termasuk kriteria baik (B) dan 50% 

termasuk kriteria sangat baik (A) dan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-

rata sebesar 84 dimana 33% termasuk kriteria baik (B) dan 67% termasuk kriteria sangat baik (A). 

Data kondisi awal, guru-guru SD Negeri Panohan dapat dikatakan kinerjanya masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari 6 Guru Kelas yang ada, hanya 1 orang yang mampu menyusun 

RPP sebagai perencanaan pembelajaran yang termasuk kriteria baik (B). Dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas juga hanya 1 orang yang mengajarnya termasuk kriteria baik (B). 

Menariknya, guru yang baik dalam membuat perencanaan pembelajaran belum mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. Demikian sebaliknya, guru dengan perencanaan 

pembelajaran biasa-biasa saja, tetapi mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan analisis data pada Tabel 2 (Guru C dengan kriteria B) dan Tabel 3 (Guru F dengan 

kriteria B). Sedangkan guru lainnya dengan kinerja yang sama dalam membuat perencanaan 

pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. 

Siklus I peneliti ini, menerapkan TQM secara teoritis, yaitu sosialisasi dan diskusi tentang 

TQM dalam kelompok, sehingga guru mempunyai pemahaman terhadap TQM. Kemudian 

hasilnya diimplementasikan dalam membuat perencanaan pembelajaran dan melaksanakan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang termasuk kriteria baik (B) mencapai 100%. Namun 

dalam pelaksanaan pembelajaran masih beragam, yaitu 33% termasuk kriteria cukup (C), 50% 

termasuk kriteria baik (B) dan 17% termasuk kriteria sangat baik (A). Secara keseluruhan, kinerja 

guru mengalami peningkatan, sehingga termasuk kriteria baik (B). 

Siklus II peneliti ini, menerapkan TQM dengan bimbingan individual, yaitu pembinaan 

tentang TQM secara individual, sehingga guru mencapai ketepatan yang tinggi dalam menerapkan 

Metode PDCA. Secara keseluruhan, kinerja guru semakin meningkat, baik dalam perencanaan 

maupun pelaksanaan pembelajaran. Nilai rata-rata dalam perencanaan pembelajaran sebesar 79 

dengan rincaian yang termasuk kriteria baik (B) mencapai 50% dan kriteria sangat baik (A) 
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mencapai 50%. Dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk kriteria sangat baik (A) dengan nilai 

rata-rata sebesar 84 dan rincian yang termasuk kriteria baik (B) mencapai 33% dan kriteria sangat 

baik (A) mencapai 67%. Secara keseluruhan, kinerja guru mengalami peningkatan, baik dalam 

membuat perencanaan pembelajaran maupun melaksanakan pembelajaran. Peningkatan kinerja 

guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 

 
Tabel 9. Analisis Perbandingan Data Kinerja Guru pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II. 

No Kode  
Perencanaan Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran 

K. Awal Siklus I Siklus II K. Awal Siklus I Siklus II 

1 A 50 (C) 68 (B) 76 (B)  48 (C) 59 (C) 76 (B) 
2 B 60 (C) 78 (B) 74 (B) 53 (C) 59 (C) 78 (B) 
3 C 72 (B) 81 (A) 89 (A) 58 (C) 65 (B) 86 (A) 
4 D 44 (C) 66 (B) 82 (A) 51 (C) 75 (B) 89 (A) 
5 E 46 (C) 58 (B) 70 (B) 48 (C) 68 (B) 89 (A) 
6 F 58 (C) 78 (B) 85 (A) 76 (B) 85 (A) 88 (A) 

 

 
 

Grafik 1. Analisis Perbandingan Kinerja Guru pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II. 
 

Sesuai dengan analisis data pada tabel dan grafik 1 di atas, kinerja guru dalam 

pembelajaran, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran mengalami 

peningkatan. Dalam hal perencanaan, kinerja meningkat dari nilai rata-rata sebesar 55 menjadi 72 

pada Siklus I dan menjadi 79 pada Siklus II. Dalam hal pelaksanaan, kinerja meningkat dari nilai 

rata-rata sebesar 56 menjadi 69 pada Siklus I dan menjadi 84 pada Siklus II. Pada Siklus I, kinerja 
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guru dalam membuat perencanaan pembelajaran adalah lebih baik daripada melaksanakan 

pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai dengan tindakan yang fokus pada aspek teoritis dengan 

sosialisasi dan diskusi. Kinerja pada Siklus I mengalami peningkatan, namun belum memenuhi 

indikator kinerja. Sedangkan pada Siklus II, kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah 

lebih baik daripada membuat perencanaan pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai dengan tindakan 

yang fokus pada subjek penelitian dengan bimbingan secara individual. Kinerja pada Siklus II 

mengalami peningkatan secara optimal. 

Peningkatan hasil telah terlihat pada Siklus I, persentase kinerja guru dalam perencanaan 

pembelajaran sudah memenuhi indikator kinerja, yaitu 83% termasuk kriteria baik (B) dan 17% 

termasuk kriteria sangat baik (A). Peningkatan tersebut lebih besar daripada indikator kinerja, yaitu 

80% termasuk kriteria baik (B). Namun demikian, peningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran belum memenuhi indikator kinerja. Guru dengan kinerja yang  termasuk kriteria baik 

(B) sebesar 50% dan kriteria sangat baik (A) sebesar 17% (secara keseluruhan sebesar 67%), sehingga 

belum memenuhi indikator kinerja sebesar 80%. Peningkatan tersebut benar-benar terpenuhi pada 

Siklus II dimana Guru dengan kinerja yang  termasuk kriteria (B) sebesar 33% dan kriteria sangat 

baik (A) sebesar 67% (secara keseluruhan sebesar 100%). 

Menurut Pramesti & Muhyadi (2018), faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah 

supervisi kepala sekolah, motivasi kerja, iklim kerja, status sosial ekonomi.  Atas dasar ini pula, 

penulis melakukan tindakan kepada guru dengan penerapan TQM. Dalam penelitian ini adalah 

sosialisasi dan diskusi maupun bimbingan secara individual tentang TQM. Sesuai dengan tindakan 

tersebut, faktor lingkungan kerja mendukung kinerja guru. Hal tersebut sesuai dengan 

terpenuhinya indikator kinerja, bahkan pada Siklus I indikator yang berkaitan dengan nilai rata-

rata dalam perencanaan pembelajaran terpenuhi. 

Peningkatan kinerja guru hasil setelah diterapkan TQM, membuktikan bahwa supervisi 

yang dilakukan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru maupun keterampilan 

mengajarnya, hal ini sejalan dengan penelitian Supriono (2014) tentang kinerja guru se-tingkat SD 

dan sederajat dalam pembelajaran, meliputi perencanaan pembelajaran dengan menyusun RPP, 

pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari membuka, proses, penutupan dan evaluasi 

pembelajaran yang terdiri dari hasil-proses maupun KBM, termasuk baik. Hal tersebut sesuai 

dengan pengaruh dari supervisi akademik kepala sekolah. Artinya supervisi akademik kepala 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. Pengaruh tersebut sebesar 79,2% 

yang termasuk kategori tinggi. Hasil penelitian Saepudin (2012) tentang kinerja guru se-tingkat 
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SMA dan sederajat dalam pembelajaran, meliputi perencanaan pembelajaran dengan menyusun 

RPP, pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari membuka, proses, penutupan dan evaluasi 

pembelajaran yang terdiri dari hasil-proses maupun KBM, termasuk baik. Hal tersebut sesuai 

dengan pengaruh dari supervisi akademik kepala sekolah. Artinya supervisi akademik kepala 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. Pengaruh tersebut sebesar 79,2% 

yang termasuk kategori tinggi. Sesuai dengan kedua hasi penelitian tersebut, maka kinerja guru 

dalam pembelajaran mengalami peningkatan sesuai dengan supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, baik di tingkat SD dan sederajat maupun di tingkat SMA dan sederajat.  

Sejalan dengan penelitian ini terdapat penelitian terdahulu yang menggunakan TQM 

sebagai metode peningkatan kualitas kinerja guru. Seperti yang dilakukan oleh  Supeni (2014) yang 

meneliti peningkatan kinerja guru SMA/SMK di Kota Madiun dengan menggunakan TQM dan 

kedisiplinan, hasilnya apabila TQM dan kedisiplinan baik maka semakin baik kinerja guru SMA/ 

SMK di kota Madiun.  Penelitian penerapan TQM pun telah dilakukan pada tingkat sekolah dasar 

oleh Marmoah, Suryanjani & Fauziah (2019) di kecamatan Girimarto, dimana penelitian tersebut 

mendapatkan kesimpulan bahwa penerapan TQM pada pendidikan dasar dapat meningkatkan 

mutu pendidikan pada taraf yang sangat baik. Dalam penelitian terdapat peningkatan kinerja guru 

dalam pembelajaran, khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. peningkatan 

tersebut bukan karena supervisi oleh kepala sekolah, tetapi penerapan TQM. Relevansi penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran meningkat 

sesuai dengan supervisi maupun TQM oleh kepala sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

penerapan Total Quality Management (TQM) meningkatkan kinerja Guru Kelas SD Negeri Panohan, 

Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang pada Semester I tahun Pelajaran 2019/2020 dalam 

pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa TQM berpengaruh terhadap kinerja guru baik 

keterampilan dalam merancang pembelajaran, maupun keterampilan guru dalam mengajar yaitu 

membuka, proses, menutup dan mengevaluasi pembelajaran. 
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